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1.1 Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan pelayanan publik, Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) memiliki peran penting dalam penyediaan air bersih kepada
masyarakat. Untuk mendukung operasional dan pelayanan yang optimal,
PDAM memerlukan berbagai aset tetap, seperti gedung, instalasi pipa, pompa,
dan peralatan lainnya. 'Asét-as'et ini merupakan investasi jangka panjang yang
sangat vital bagi keberlangsungan dan efisiensi operasional PDAM.

Akuntansi aset tetap menjadi salah satu aspek krusial dalam pengelolaan
keuangan PDAM. Pengelolaan dan pelaporan aset tetap yang tepat tidak hanya
memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi, tetapi juga mendukung
perencanaan dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Salah satu elemen
penting dalam akuntansi aset tetap adalah penerapan metode penyusutan.
Metode ini berfungsi untuk mengalokasikan biaya aset tetap selama masa
manfaatnya, yang pada gilirannya mempengaruhi laporan keuangan dan
perhitungan laba rugi PDAM.

Di Indonesia, standar akuntansi untuk entitas publik seperti PDAM
mengikuti ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah dan badan akuntansi
terkait. Namun, penerapan metode penyusutan yang sesuai dapat bervariasi
antar organisasi. PDAM Kota Padang, sebagai salah satu perusahaan daerah
yang mengelola sumber daya vital ini, perlu memastikan bahwa metode
penyusutan yang diterapkan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku dan

dapat mendukung transparansi serta akurasi laporan keuangan.



Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana PDAM Kota
Padang menerapkan metode penyusutan dalam akuntansi aset tetap mereka.
Fokus utama dari studi ini adalah untuk mengevaluasi penerapan metode
penyusutan yang digunakan, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan praktik
akuntansi aset tetap.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang penerapan metode
penyusutan, diharapkan PDAM:- Kota ‘Padang) dapat_mengelola aset tetapnya
dengan lebih efisien dan meningkatkan akuntabilitas serta transparansi dalam
laporan keuangan.

Penulis memutuskan judul tugas terakhir ini berdasarkan uraian yang
diberikan sebelumnya. “AKUNTANSI ASET TETAP DAN PENERAPAN
METODE PENYUSUTAN PADA PERUMDA AIR MINUM (PDAM)

KOTA PADANG .

1.2 Rumusan Masalah

Penulis menggunakan konteks ini untuk mengembangkan pernyataan

masalah berikut:

1. Apa jenis aset tetap yang dimiliki oleh PERUMDA Air Minum Kota
Padang?

2. PERUMDA Air Minum Kota Padang Proses perolehan dan
pendokumentasian aset tetap?

3. Bagaimana perhitungan penyusutan aset tetap pada PERUMDA Air

Minum Kota Padang?



1.3 Tujuan Penulisan
Berikut ini adalah tujuan dari tugas akhir ini, sejalan dengan rumusan
masalah:
1. Berikut ini akan dijelaskan mengenai jenis-jenis aktiva tetap PT PLN
(Persero) Unit Distribusi Sumatera Barat.
2. Untuk mengetahui tentang pembelian dan dokumentasi aktiva tetap
3. Untuk mengetahui perhitungan penyusutan aset tetap pada PDAM Kota

Padang.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penulisan tugas akhir ini penulis berharap semoga dapat
berguna bagi beberapa kalangan diantaranya:
1. Bagi Penulis :

a. Mampu menghubungkan apa yang dipelajari di kelas dengan situasi
dunia nyata setelah lulus dari Universitas Andalas.

b. Bekerja di PT PLN (Persero) Unit Distribusi Sumatera Barat akan
memberikan Anda pengalaman langsung dalam menerapkan apa yang
telah dipelajari. di kelas:

c. Memperoleh pengalaman sambil meletakkan dasar bagi pola pikir
yang akan membantu Anda menavigasi dunia kerja dengan mudah.

d. Meningkatkan kesadaran akan kemungkinan elemen terkait bisnis dari
tempat kerja, termasuk struktur organisasi dan lainnya.

2. Bagi Pembaca :
a. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca yang bisa digunakan

untuk sumber referensi.



b. Memberikan edukasi kepada audiens mengenai akuntansi aktiva tetap.

1.5 Tempat dan Waktu Magang

Selama masa magang selama 40 hari yang dimulai pada tanggal 21

Januari 2024 dan berakhir pada tanggal 10 Maret 2024, penulis bekerja

sebagai pekerja magang di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota

Padang, Sumatera Barat. Perusahaan tersebut beralamat di Sawahan, JI. H.

Agus Salim No.10, Sawahan, Kecamatan Padang Tim.

1.6 Sistematika Penulisan

Menulis proyek akhir ini dibagi menjadi lima bab, masing-masing

berisi beberapa sub-bab yang menjadi bagian sistematis dan membentuk unit

kerangka pemahaman sebagai berikut:
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Topik 'yang dibahas akan mencakup  konteks,
pengembangan pernyataan masalah, metodologi penelitian,
lokasi dan jadwal magang, dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Landasan teori mencakup topik-topik berikut: aset tetap,
karakteristiknya, klasifikasinya, akuisisi, pelepasan, metode
penyusutan, perubahan tarif penyusutan, pengeluaran
setelah akuisisi, dan penyusutan pada periode yang belum
selesai. Anda juga akan menemukan definisi penyusutan
dan panduan untuk memilih metode yang tepat.
GAMBARAN UMUM

Sebuah diskusi tentang gambaran umum PDAM Kota
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Padang tentang fasilitas, visi dan misi, struktur organisasi,
dan sejarah singkatnya tentang isu-isu tentang PDAM Kota
Padang.

PEMBAHASAN

Bagian ini mencakup topik Klasifikasi aset tetap PDAM

Kota Padang, pembelian, dan perhitungan penyusutan.



